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ABSTRAK  

Indonesia merupakan salah satu negara agraris, sebagian besar penduduknya yang tinggal di pedesaan bermata 

pencaharian sebagai petani. Perancangan Museum Pertanian dan Perkebunan di Temanggung, Jawa Tengah dengan 

Pendekatan Arsitektur Konstektual dapat diartikan sebagai perancangan fasilitas untuk kegiatan kolaborasi dimana 

aktivitas wisata yang melibatkan penggunaan lahan dan komoditas pertanian dan perkebunan menjadi daya tarik bagi 

wisatawan yang menggabungkan konsep wisata dengan pendidikan. Pada dasarnya wisata edukatif merupakan 

kegiatan yang berupaya mengembangkan sumber daya alam dan manusia di suatu daerah yang memiliki potensi di 

bidang pertanian dan perkebunan untuk dijadikan kawasan wisata. Daerah perkebunan, sentra penghasil tanaman 

pangan tertentu dan wilayah perdesaan berpotensi besar menjadi objek wisata yang kontekstual. 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is an agrarian country where most of the population live in rural areas and work as farmers. The design of 

the Agriculture and Plantation Museum in Temanggung, Central Java with a contextual architectural approach can be 

interpreted as designing facilities for collaborative activities where tourism activities involving land use and 

agricultural and plantation commodities become an attraction for tourists who combine the concept of tourism with 

education. Basically, educational tourism is an activity that seeks to develop natural and human resources in an area 

that has the potential in agriculture and plantations to become a tourist area. Plantation areas, centers for producing 

certain food crops and rural areas have great potential to become contextual tourism objects. 
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